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BAB V 

TEMUAN PENELITIAN 

5.1. Perpindahan Pusat Pemerintahan Istana Kerajaan Gn. sahilan 

Perubahan perkembangan kerajaan yang terjadi terlihat jelas pada perpindahan pusat 

pemerintahan Kerajaan Gn. Sahilan. Pergeseran pusat pemerintahan Kerajaan Gn. Sahilan 

disebabkan beberapa faktor yaitu: 

1. Faktor kondisi geografis 

Kondisi geografis awal berada di dekat bantaran sungai yang mana pada awalnya 

memudahkan akses bagi segala aktifitas ekonomi, social maupun budaya. 

Sehingga bantaran tepi Sungai sangat cocok untuk lokasi pemerintahan Kerajaan, 

dengan bisa langsung memantau ke area dimana kemungkinan penjajah 

memasuki teritorial kekuasaan Kerajaan Gn. Sahilan. Namun saat ini kondisi 

sungai yang mulai tercemar oleh ulah manusia menyebabkaan pendangkalan, 

pertumbuhan Pembangunan di area tepi Sungai dapat menyebabkan air Sungai 

meluap sehingga kawasan Gn. Sahilan terbenam akibat banjir bah. Sehingga 

Istana Kerajaan Gn. Sahilan bergeser ke area yang lebih tinggi dibangingkan 

sebelumnya. 

2. Faktor pergolakan wilayah 

Pada jaman dahulu letak yang strategis ditandai dengan banyaknya aktifitas 

perdagangan, social maupun budaya. Tetapi seiring perkembangan jaman 

banyaknya aktifitas membuat tingkat kekacauan semakin meningkan dan sering 

terjadi tindak kejahatan. Munculnya kejahatan yang dapat mengancam 

keberlangsungan Kerajaan Gn. Sahilan. Lokasi yang terlalu terekspose dari area 
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sungai dapat menjadikan penjajah mudah untuk melakukan pergolakan atau 

perampasan wilayah. 

Istana Kerajaan Gn. Sahilan yang terbentuk berawal dari pusat kegiatan dari kawasan 

pemerintahan dan kawasan perdagangan. Pada masa perkembangannya Istana Kerajaan 

Gn. Sahilan menjadi simbolis bagi sebuah kerajaan, dengan memiliki fungsi sebagai 

museum, tempat bermusyawarah, kegiatan adat serta kegiatan ceremonial bagi 

masyarakat. 

 

Table 5. 1 Perubahan Kawasan Pusat Pemerintahan Kerajaan Gn. Sahilan 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

5.2. Transformasi Pasar terhadap Perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan 

 Pasar mengalami perubahan pada saat awal terbentuknya Kerajaan Gn. Sahilan, 

perdagangan ataupun aktifitas perekonomian yang dilakukan pada jaman dulu melalui jalur 

transportasi air dengan menggunakan kapal uap kemudian didistribusikan menggunakan 

Dulu Sekarang 
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kapal tradisional karena lokasinya yang tidak mendukung untuk dilalui oleh kapal uap. 

pasar tradisional berada di daerah Luwak Koentoe, yang terletak di daerah pertengahan 

kawasan Kerajaan Gn. Sahilan. Aktifitas pasar setelah berkembang mengalami perubahan 

dikarenakan berbagai macam faktor antara lain faktor alam, faktor wilayah administratif, 

serta prilaku keseharian masyarakatnya.  

 Pasar modern muncul di kawasan Kerajaan Gn. Sahilan, mulai dioperasikan dengan 

bangunan yang permanen dan untuk pembagian lapaknya sudah diatur oleh pihak 

pengelola.  Selain pasar modern terdapat pasar tentatif yang hanya dibuka pada saat syawal 

2 atau rayo kaduo dengan lokasi pasar yang berpindah, saat upacara adat digelar lokasi 

berada di sekitar Isatana Kerajaan maupun Ka gun gun. Setelah prosesi adat selesai pasar 

akan berpindah ke area tepian sungai yang mana akan digelar arak-arakan lomba perahu 

pacu. 

Dulu Sekarang 

 

 

Table 5. 2 Transformasi Pasar 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 
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5.3. Trasnformasi Wilayah Kerajaan Gn. Sahilan menurut Hukum Adat dan 

Administratif 

 Pertumbuhan Kerajaan Gn. Sahilan mengalami perubahan perkembangan menurut 

hukum adat dan secara administratif. Jaman dulu menurut hukum adat wilayah kekuasaan 

Kerajaan Gn. Sahilan meluputi 1 daerah nagari dan 5 daerah luwak yang mana bila dilihat 

dari peta geografinya kawasan Kerajaan Gn. Sahilan meliputi daerah Kampar Kiri, Kampar 

Kiri Hulu dan beberapa daerah di Taluk Kuantan. Hal ini menandakan bahwa Kerajaan Gn. 

Sahilan memiliki kekuasan yang luas dan kekuatan yang kuat pada masanya. Setelah 

pemekaran wilayah Gn. Sahilan menjadi Kecamatan yang terdiri dari 9 desa. 

Dulu Sekarang 

 

 

Table 5. 3 Transformasi Wilayah Kerajaan Gn. Sahilan 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

5.4. Pengaruh Perubahan Elemen Pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan 

Dalam proses perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan, terdapat beberapa elemen-elemen 

penting yang membentuk Kerajaan Gn. Sahilan. Pada awal mula Kerajaan Gn. Sahilan 

memiliki elemen seperti dermaga, pasar tempat pengumpul, Kawasan industri Kawasan 

pemerintahan dan jalur perkeretaapian. Namun seiring dengan perkembangan jaman 
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mengalami perubahan serta perkembangan. Pengaruh perubahan elemen pembentuk 

Kerajaan Gn. Sahilan antara lain: 

1. Invasi Asing (Penjajah) 

2. Kondisi Geografis 

3. Pembangunan di bantaran Sungai 

4. Pemekaran wilayah 

5. Globalisasi 

6. Peraturan pemerintah dan otonomi daerah 

 Perkembangan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan terlihat jelas dalam 

pembacaan sejarah lini masa yang diambil, ada beberapa elemen yang berubah, hilang dan 

bertahan. Berikut table perkembangan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan: 

Dulu Faktor Pengaruh Sekarang 

Dermaga 
Kondisi Sungai 

Infrastruktur 

Tapian 

Pasar 
Perkembangan Teknologi 

Image Pasar 

Pasar Modern 

(Minimarket, Kedai, Kios) 

Pasar tentatif 

Tempat pengumpul barang 
Sumber daya alam yang 

habis 

Globalisasi 

Tidak ditemukan 

Kawasan Pemerintahan 
Pemekaran wilayah 

Peraturan pemerintah 

Perpindahan letak istana 

Istana sebagai simbolis 

Makam raja 
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Kawasan Industri 
Invasi penjajah 

Sistem kepemilikan lahan 

Tidak ditemukan 

Permukiman 
Kondisi geografis Permukiman menyebar 

Rumah Sompu 

Jalur Kereta Api 
Sistem kerja romusa 

Kondisi Alam 

Terbengkalai dan tidak 

berlanjut 

Perkebunan 
Invlasi hasil kebun Perkebunan semakin 

meluas 

Pola Sirkulasi  
Kebijakan Daerah 

Kegiatan perekonomian 

Pola sirkulasi berkembang 

ke daerah pedalaman 

Table 5. 4 Trasnformasi Elemen-elemen Pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

5.5. Pola Perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan dari Lini Masa 

 Perkembangan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan pada masa pra 

kolonial mengalami penjalaran fisik yang mengikuti pola jaringan jalan dan Sungai. Inti 

yang berada pada Nagari dan Luwak yang menjalar sepanjang Sungai. Perkembangan fisik 

ini sering disebut perkembangan fisik memanjang/linier (axial development). 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

Gambar 5. 1 Pola Perkembangan Fisik Kerajaan Gn. Sahilan - Pra Kolonial 
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 Setelah masa pra kolonial berakhir perkembangan elemen-elemen pembentuk Kerajaan 

Gn. Sahilan memasuki masa kolonial, penjalaran fisik sudah tidak mengikuti pola tertentu 

melainkan perkembangan meloncat (leap frog development) ke beberapa daerah yang 

memiliki sumber daya alam seperti hasil perkebunan dan hasil pertambangan. 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

 Perkembangan elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan setelah kolonial atau pasca 

kolonial menunjukan penjalaran fisik yang mempunyai sifat rata pada bagian luar, 

cenderung lambat dan menynjukan perubahan yang kompak sebagai perkembangan 

konsentris (concentric development). Terlihat bagian Inti Kerajaan Gn. Sahilan berupa 

Istana Kerajaan Gn. Sahilan, alun-alun, makam, rumah sompu, kemudian perkembangan 

Gambar 5. 2 Pola Perkembangan Fisik Kerajaan Gn. Sahilan - Kolonial 
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selanjutnya permukiman yang mengitari Kawasan Kerajaan Gn. Sahilan diikuti dengan 

fasilitas pendukung seperti fasilitas pendidikan, fasilitas layanan pemerintahan, dan fasilitas 

Kesehatan. 

Sumber: Analisa Penulis (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 3 Pola Perkembangan Fisik Kerajaan Gn. Sahilan - Pasca Kolonial 
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BAB VI 

KESIMPULAN PENELITIAN 

6.1 Kesimpulan 

 Pada penelitian mengenai transformasi elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. 

Sahilan menunjukan perubahan mulai dari proses awal terbentuknya Kerajaan Gunung Sahilan 

dari aktifitas perekonomian dan kawasan pemerintahan yang berada di tepi sungai sehingga 

terjadi pergeseran letak Istana Kerajaan Gn. Sahilan. Selain itu juga terdapat beberapa faktor 

penyebab perubahan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan yaitu invasi asing atau 

penjajah, kondisi geografis, pemekaran wilayah, globalisasi, Pembangunan di area bantaran 

sungai, dan otonomi daerah. Hal ini menyebabkan perubahan perkembangan serta 

pertumbuhan kawasan Kerajaan Gn. Sahilan. Ada perbedaan wilayah menurut hukum adat dan 

secara administratif, yang mana secara wilayah hukum adat kekuasaan Kerajaan Gn. Sahilan 

memiliki luas yang lebih besar dibandingkan secara administratif. 

 Dari eksplorasi perkembangan Kerajaan Gn. Sahilan yang dikelompokan menjadi 

beberapa periode (awal mula, kolonial dan setelah kemerdekaan) dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn Sahilan terdiri dari dermaga, pasar, tempat 

pengumpul barang, Kawasan pemerintahan, Kawasan industri, permukiman, jalur kereta 

api, Perkebunan, dan pola sirkulasi.  

2. Transformasi elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti kondisi Sungai, infrastruktur sekitar sungai, perkembangan teknologi, image 

pasar, sumber daya alam yang habis terkuras, globalisasi, peraturan pemerintah, invasi 

asing, system kerja romusa, kondisi geografis, invlasi hasil Perkebunan. 
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3. Kawasan Kerajaan Gn. Sahilan terbentuk dari adanya elemen premier yang tidak pernah 

hilang dari waktu ke waktu yaitu kawasan pemerintahan, kawasan perdagangan, dan 

permukiman. Elemen yang mengalami perubahan antara lain dermaga menjadi tapian, 

pasar menjadi pasar tentatif serta pasar modern, pola sirkulasi. 

6.2 Impilkasi Penelitian 

5.5.1. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai elemen-elemen ruang pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan 

merupakan sebuah penelitian untuk mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk 

Kerajaan Gn. Sahilan mulai dari awal terbentuknya hingga saat ini serta mengetahui 

transformasi elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan selain itu juga mengetahui 

pengaruh perubahan elemen-elemen pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan. Secara makro 

penelitian ini berguna dalam penataan keberlanjutan bagi kawasan Kerajaan Gn. Sahilan 

di masa depan. 

5.5.2. Saran Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan oleh peneliti, Adapun beberapa saran peneliti untuk 

Kawasan Kerajaan Gn. Sahilan yaitu: 

a. Langkah selanjutnya penelitian dapat dilakukan pada Kerajaan-kerajaan 

melayu yang tersebar di Riau, Sumatra bahkan Indonesia terkait elemen-

elemen pembentuk Kerajaan Melayu berdasarkan sejarah yang ditemukan di 

tempat masing-masing kemudian untuk melindungi nilai-nilai penting 

berupa tangible maupun intangible dapat dilakukan konservasi dengan 

konsep yang tepat. 
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b. Dalam penelitian ini dilakukan untuk meneliti sebagian kecil elemen-elemen 

pembentuk Kerajaan Gn. Sahilan, harapan ke depan akan muncul penelitian-

penelitian lebih lanjut yang meneliti setiap elemen secara detail. 

c. Menjadikan penelitian ini sebagai daya tarik bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian terhadap kerajaan-kerajaan yang ada di Riau. 
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